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KA TA PENGANT AR 

Puji syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat yang diberikan, scbingga Prosiding 

Seminar Nasional dengan tema "Pendidikan Agroforestry Sebagai Strategi Menghadapi Pemanasan 

Global" (Strategi Menghambat Perubahan Iklim, Mencegah Berkurangnya Air Bersih Dan Mengurangi 

Kemiskinan) dapat terbit sesuai dengan yang direncanakan. Prosiding ini dapat diterbitkan berkat 

kerjasama Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret, INAFE, ICRAF, serta partisipasi peserta seminar. 

Beberapa makalah dengan berat hati dan terpaksa tidak dapat disertakan dalam prosiding ini. Hal 

tersebut disebabkan karena hingga perpanjangan waktu yang telah kami tentukan makalah lenglcap belum 

kami terima, makalah kami terima tetapi tidak dalam kondisi utuh atau sebab lain. Penyunting dan 

pengumpul makalah telah bekerja keras, namun tentu masih ada kekurangan, untuk itu kami mohon maaf. 

lsi dari Prosiding seminar pendidikan agroforestri diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menjawab 

isue pemanasan bwni, mengurangi bencana alam, meningkatkan pendapatan tanpa merusak sumber air, 

dan swnber pangan atau pengentasan kemiskinan. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tutus, panitia sampaikan kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mendukung terbitnya Prosiding Seminar Nasional ini. Semoga Prosiding ini bennanfaat 

bagi penulis, pembaca dan pemerhati masalah agroforestri. 

Surakarta, 23 April 2008 
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PENDAHULUAN 

SAMBUTAN REKTOR UNS 

Pemanasan global (global warming) menjadi perhatian seluruh masyarakat dunia karena 

mempunyai potensi dampak yang sangat luas. Pemanasan bumi yang bersifat menyeluruh tersebut menjadi 

salah satu penyebab anomali iklim dengan musim hujan dan kemarau yang lebih panjang dari biasanya (La­

nina dan El-nino). Kondisi ini menyebabkan kekeringan berkepanjangan, kebakaran hutan, banjir, dan 

tanah longsor. Dampak ikutan dari pemanasan global dapat berupa berkurangnya penyediaan air bersih, 

penurunan fungsi agronomi dan fungsi sosial ekonomi suatu bentangan lahan. 

Upaya-upaya untuk mengendalikan laju pemanasan global perlu dilakukan oleh semua pihak, salah 

satunya melalui upaya pengelolaan hutan secara baik. Pemanasan global terjadi akibat efek pemanasan 

yang disebut efek rumah kaca (green house effect). Emisi gas karbon yang berlebihan, terutama yang 

ditimbulkan oleh kegiatan manusia, merupakan salah satu faktor utama terjadinya efek rumah kaca. Hutan 

berfungsi sebagai penyerap gas karbon (carbon sink) sehingga hutan dapat berfungsi sebagai penahan 

lajunya pemanasan bumi. Dengan demikian, berkaitan dengan upaya menahan laju pemanasan global, 

pengelolaan hutan secara baik dan berkelanjutan merupakan suatu keharusan. 

Pengelolaan hutan perlu memperhatikan berbagai aspek fungsi hutan. Suatu kenyataan bahwa oleh 

karena dorongan faktor-faktor sosial, ekonomi dan lain-lain, kerusaan hutan terjadi dimana-mana dan alih 

fungsi lahan hutan untuk peruntukan lain seringkali tidak dapat dihindarkan. Karena itu diperlukan sistem 

pengelolaan lahan hutan yang memperhatikan berbagai aspek, baik aspek ekologi, produksi, maupun sosial 

ekonomi, misalnya dengan system agroforestri. 

Sistem agroforestri merupakan sintesis sistem agronomi (pertanian) dan sistem hutan dengan 

penanaman tanaman pertanian diantara tegakan pohon. Oleh karena l~ pertanian semakin terbatas, 

budidaya tanaman pangan dan komoditas pertanian lainnya di lahan kawasan hutan melalui sistem 

agroforcstri merupakan suatu altematif yang perlu terus dikembangkan. Pegelolaan hutan secara 

agroforestri diharapkan dapat meningkatkan fungsi ekologi, fungsi produksi, maupun fungsi sosial­

ekonomi hutan. 

Berkaitan dengan ketahanan pangan nasional, pengembangan komoditas pangan di kawasan lahan 

hutan dengan sistem agroforestri perlu mendapat perhatian dalam rangka meningkatkan ketersediaan bahan 

pangan. Sistem agroforestri merupakan salah satu altematif mengatasi pennasalahan semakin terbatasnya 

lahan untuk pengusahaan tanaman pangan. 

Sistem agroforestri perlu dikembangkan dan disosialisaikan pada segenap masyarakat. Sebagai ilmu, 
masih banyak yang perlu dikaji berkaitan dengan sistem agroforestri, misalnya pola hidrologi dan daur 

nutrisi pada sistem agroforestri. Pemahaman tentang sistem agroforestri juga masih perlu disosialisasikan 

secara lebih luas kepada seluruh komponen bangsa melalui pendidikan agroforcstri, baik secara fonnal 
maupun tidak fonnal. 

Pcrguruan Tinggi dan pihak-pihak tcrkait perlu bcrkontribusi dalam pengembangan dan sosialisasi 

sistem agroforcstri. Seminar ini diharapkan dapat mcnarnpung diskusi dan hasil-hasil penclitian terkini 

yang berguna untuk pengembangan agroforestri di Indonesia, sclanjutnya dapat berkontribusi dalam 

mengatasi pennasalahan-pennasalahan terkait dengan pemanasan bumi dan upaya meningkatkan 

pendapatan masyarakat tanpa merusak lingkungan. 

Pendidikan Agroforestry sebagai Strategl Mengl10dapi Pemanasan Global 1 



KEYNOTE SPEECH 

MENTE RI KEH UT ANAN REPUBLIK INDONESIA 

AGRO FORESTRY SEBAGAI STRA TEGI MENGHADAPI PEMANASAN GLOBAL 

Assalamu'alaikum warokhinatullah wabarok.atuh 

Sebagai insan yang beriman, puji serta syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas rahmat dan inayahnya, pada hari ini kita dapat bersama-sama menghadiri seminar nasional 

"Pendidikan Agroforestry sebagai Strategi menghadapi Pemanasan Global". Semoga kita semua senantiasa 

mendapat rahmat iman dan kesehatan dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada panitia Penyelenggara yang telah memberikan kesempatan 

kepada saya untuk menyampaikan keynote speech pada seminar nasional hari ini, sehingga saya dapat 

bersilaturahmi dengan para pimpinan dan mahasiswa UNS, serta memperoleh kesempatan yang baik untuk 

menyampaikan kebijakan pembangunan kehutanan, terutama dengan upaya menurunkan pemanasan global. 

Saudara sekalian yang saya honnati, 

Bumi saat ini tengah menghadapi berbagai ancaman global yang berpotensi menimbulkan kerusakan 

lingkungan. Ancaman global tersebut, seperti erosi, kepunahan dan hilangnya beberapa jenis flora dan fauna, 

pemanasan global, ~ebakaran hutan, ledakan penduduk dan sebagainya. 

Manusia sebagai komponen dominant di dalam kehidupan di bumi ini, temyata besar sekali 

kemungkinannya menjadi perusak lingkungan. Manusia menjadi perusak lingkungan pada saat mengusahakan 

sumberoaya alarn untuk jangka waktu pendek, ingin memperoleh produk sebanyak mungkin dan dengan modal 

yang sesedikit mungkin. 

Pemanfaatan sumberdaya alam yang berlebihan oleh manusia menyebabkan ketimpangan atau ketidak 

seimbangan hidup antara manusia dengan semua makhluk hidup yang lain di bumi ini. Ketidak selarasan atau 

ketidak seimbangan hidup menimbulkan terjadinya pennasalahan lingkungan yang sangat serius seperti banjir, 

tanah longsor, kepunahan keanekaragaman hayati, pemanasan global dan sebagainya. 

Sedemikian besaf ancaman yang dihadapi bumi ini, sehingga tidak mungkin dapat diselamatkan tanpa 

keterlibatan Negara, bangsa dan kelompok masyarakat. Manusia harus segera menyadari kesalahannya, uyang 

kemudian mengubah fungsi dan perlakuannya dari makhluk perusak menjadi makhluk pengelola lingkungan dan 

sumberdaya alam. 

Saudara sekalian yang saya honnati, 

Secara general, masyarakat dunia mulai merasakan fenomena pemanasan global yang tcrjadi akibat 

pembakaran bahan baker fosil terutama batubara, minyak bumi dan gas alam yang berlebihan. Pembakaran 

tersebut melcpaskan gas-gas berbahaya kc atmosfir bumi seperti karbon dioksida (C02), mctana (CH4), 

dinitroksida (N20) dan gas gas lain yang disebut dengan Gas Rumah Kaea (GRK). Gas tersebut menimbulkan 

dampak yang disebut dengan Efek Rumah Kaea (ERK) yakni makin tingginya suhu pemanasan global. 

Pcmanasan inilah yang nantinya akan mclclchkan es abadi di antartika, Pegunungan Alp, Andes, Kilimanjaro, 

Himalaya dan Papua. 

Pola iklim akan berubah akibat dari kenaikan suhu, melclchnya es abadi, dan perubahan arus taut. Hal 

tersebut berakibat adanya bagian bumi dengan curah hujan berlebihan dan bagian lain berkurang. Kenaikan curah 

hujan akan meningkatkan frckuensi dan intcnsitas banjir, tanah ter erosi dan makin banyak tanah longsor. 

Kekeringan yang panjang dan fluktuasi musim yang semakin sulit diprediksi, mengancam kctersediaan pangan 

dan air. 

Dampak pemanasan global dapat dirasakan sccara umum di seluruh dunia berupa perubahan iklim, 
musim panas makin panjang dan musim hujan makin pendek, sehingga menyebabkan gaga! pancn dan 

produktivitas serta kcsejahteraan pef4Di terancam. Selain itu, badai dan banjir di kota-kota besar makin marak, 
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tidak hanya di Indonesia namun juga di seluruh dunia. Suhu udara meningkat secara ekstrim sangat dirasakan 

terutama di negara-negara tropis. Beberapa kota yang tadinya dingin, kini juga menjadi panas. Pemanasan global 

juga mengancam ratusan pulau di pesisir untuk tenggelam akibat nailcnya permukaan air taut. 

Meningk.atnya suhu juga menimbulkan banyak wabah penyakit endemic seperti demam berdarah, diare 

dan malaria. Mengingat dampak yang luas dan membahayakan kehidupan, perlu dilakukan upaya mengurangi 

dan mengatasi pemanasan global. 

Saudara-saudara yang saya hormati, 
Indonesia memiliki pecan yang penting dalam isu perubahan iklim global dengan menyediakan jasa 

lingkungan berupa penyerapan emisi karbon dari hutan yang ada. Hutan Indonesia dengan luas 120,3 juta ha 

diyakini mampu rnenyerap cmisi secara signifikan. Namun dcmikian terjadinya dcforestasi dan dcgradasi hutan 

di lndonesiajuga dianggap scbagai sumber cmisi karbon karc~a melepas C02 kc atmosfcr. 

Dalam kondisi hutan yang baik, kcberadaan hutan tcrscbut akan bermanfaat scbagai penyimpan dan 

penyerap emisi karbon atau GRK. Sebaliknya, pada kondisi hutan yang kurang baik, dianggap sebagai sumber 

emisi karbon karcna mclcpas C02 kc atmosfcr. Olch akrcna itu jelas, salah satu upaya untuk menurunkan 

pemanasan global adalah mcmperbanyak penyerapan gas-gas berbahaya, antara lain dcngan mcmperpanyak 

pohon dan tanaman scrta mclcstarikan hutan yang tcrsisa. Olch karcna itu kita harus berupaya kcras 

mempertahankan keutuhan ekosistem hutan dan mclakukan penghijauan sccara besar-bcsaran. 
Berkaitan dengan hal terscbut, pemcrintah Indonesia telah bekcrja kcras dalam pemulihan degradasi 

hutan melalui upaya rchabilitasi dan restorasi kawasan. Dcpartcmen Kchutanan tclah mclaksanakan berbagai 

program rchabilitasi hutan dan lahan scperti Gcrakan Nasional Rchabilitasi Hutan dan Laban (Gerhan), 
Kampanye Indonesia Mcnanam, Kccil Menanarn Dcwasa Mcmancn (KMDM), Puncah Aksi Rehabilitasi Hutan 

dan Laban, pembangunan Hutan Tanaman lndustri (HTI) dan Hutan Tanaman Rakyat (HTR), pcngembangan 

HKm dan Hutan Rakyat scrta kampanyc Indonesia mcnanarn. Dari kcseluruhan program rchabilitasi hutan dan 

lahan tcrscbut, intinya adalah menanam dan mcmclihara pohon. 

Dcmikian juga dengan Agroforestry yang menjadi tema dalam seminar nasional ini, pada intinya juga 

mcnanam dan mcmclihara pohon. Melalui agroforestry, akan memperccpat upaya rchabilitasi hutan dan lahan 

(RHL), sckaligus memberikan kescmpatan usaha berbasis sumbcrdaya hutan kepada masyarakat. Dcngan 

dcmikian sccara ckologis tercipta perccpatan RHL, yang secara ekonomis dan social akan membangkitkan 
kegiatan ekonomi masyarakat di dalarn dan di sckitar hutan. 

Sctiap upaya penanarnan dan pemeliharaan pohon yang dilakukan sccara baik dan sungguh-sungguh, 
akan memberikan kontribusi yang positifterhadap upaya mcnurunkan pemanasan global. 

Segcnap hadirin yang saya hormati, 

Disamping upaya mclalui rehabilitasi dan penanaman kcmbali hutan dan lahan yang kritis, 

mcmperbaiki pengelolaan hutan alam, hutan konscrvasi dan hutan lindung, Pemerintah Indonesia terus 
menggalang kerjasarna dan dukungan para pihak di tingkat lntemasional, dcngan tujuan agar dunia lntemasional 
mcmberikan perhatian yang bcsar kcpada Negara-negara yang masih dan tcrus mcmperhatikan keutuhan 
hutannya dari ancaman degradasi dan deforestasi. 

Langkah pemerintah Indonesia tcrsebut disampaikan dan dibahas dalam pertemuan intemasional COP 
13 United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) pada bulan Desember tahun 2007 di 
Bali. Pertemuan COP 13 telah menghasilkan kcputusan tentang pengurangan cmisi dari deforcstasid an degradasi 

(REDD) di Negara berkembang, yang mcrupakan bagian penting dari aksi mitigasi perubahan iklim "BaJi Action 
Plan". 

Di dalarn .. Bali Action Plan", negara-negara maju harus memenuhi kewajiban mcningkatkan target 

penurunan emisi dan mcmbantu negara berkembang dalarn bentuk capacity building, technology transfer dan 

financial dalam upaya mengurangi dampak.iiegative perubahan iklim. Di samping itu, Negara berkcmbang juga 

Pendidilcan Agroforestry sebagai Strategi Menghadapi Pemanasan Global 3 



didorong untuk melakukan aksi nyata dalam upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim, dalam 

konteks pembangunan berkelanjutan. Hal ini antara lain melalui integrasi upaya adaptasi dan mitigasi perubahan 

iklim kc dalam perencanaan sektoral dan nasional. 

Beberapa butir penting dari keputusan COP 13 tentang reduksi emisi dari deforestasi di negara 

berkembang (REDD) yang memerlukan tindak lanjut segera, untuk implementasinya di Indonesia antara lain : 

» REDD dilaksanakan atas dasar sukarela (voluntary basis) dengan prinsip menghormati kedaulatan 

Negara (sovercignity), 

» Negara maju sepakat memberikan dukungan capacity building, transfer teknologi di bidang metodologi 

dan institusional, pilot/demonstration activities, 

» Untuk pelaksanaan pilot/demonstration activities dan implementasi REDD, diperlukan penguasaan 

aspek metodologi sesuai standar intemasional. Oleh karenanya, COP 13 menyepakati indicative 

gujdancc untuk pilot/demonstration activities, di mana terdapat tanggung jawab di level nasional 

(pemerintah pusat) dan sub nasional (pelaksana di daerah). 

Sehubungan degnan butir penting COP 13 tersebut, Departemen Kehutanan akan segera melakukan 

langlcah-langlcah sebagai berikut : 

I. Sosialisasi basil studi Indonesia Forest Climate Alliance (IFCA) tahun 2007 dan COP 13 kepada 
stakeholders di daerah. 

2. Penyiapan Permenhut tentang tata cara REDD, termasuk pilot/demonstration activities yang ditargetkan 

dapat selesai pada semester I tahun 2008. 

3. Pemilihan lokasi dan dimulainya pilot/demonstration activities yang ditargetkan dapat terlaksana pada 

semester II tahun 2008. 

4. Penyiapan posisi dan partisipasi aktif dalam negosiasi, baik di Subsidiary Body on Scientific and 

Technological Advice (SBSTA) di Jerman pada bulan Mei I Juni 2008, dan COP di Polandia mendatang. 

S. Penyiapan perangkat institusi untuk implementasi REDD setelah tahun 2012. 

6. Komunikasi, koordinasi dan konsultasi dengan stakeholders tentang perangkat dan rencana yang 

dipersiapkan Departemen Kehutanan. 

Masalah pemanasan global harus segera kita tanggulangi secara serius, bahu membahu di segala lini 

secara totalitas dan tuntas. Seharusnya masalah ini lebih mudah diatasi disbanding bencana yang diakibatkan 

oleh factor alam seperti gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi dll. Karena kita masih mempunyai 

sumberdaya hutan yang diyakini mampu menyerap karbon. 

Saudara-saudara sekalian, 

Demikian beberapa hal yang ingin saya sampaikan pada seminar hari ini, semoga Tuhan Yang Maha 

Esa selalu membimbing dan melindungi langkah-langkah kita dalam melakukan upaya menurunkan dan 

mengatasi pemanasan global. 

Wabillahi taufiq wal hidayah, 

Wassalamu'alaikum warokhmatullah wabarokatuh. 

MENTERIKEHUTANAN 

M.S. KABAN 
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IDENTIFIKASI POLA TANAM PADA PRAKTEK AGROFORESTRI 
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CIANJUR 

Hadi Pranoto ·i, M.A Cbozin .. >, Hadi Susilo Arifin •••i, Edi Santosa ••i 

ABSTRACT 

A study had been conducted to analyze cropping pattern of agroforestry in three zone of Cianjur watershed. 
Those three zones were the upper stream (> I 000 m asl), the middle stream (300-1000 m asl) and the down 
stream (0-300 m asl). Observation was done to samples of agroforestry plots and interview to respondents 
for each village. The results showed that there were differences of cropping pattern within the three zones. 
In the down stream area, agroforestry were practiced in community lands and the flat area. Cropping 
pattern was mixed cropping, irregular planting space, minimum tillage, low maintenance and the farmers 
used the local seed for planting. In the middle stream area, agroforestry practices were found in community 
lands and the tea estate plantation. The cropping pattern of cash crops found were single commodity and 
multi-commodity (alley cropping), regular planting space and planting on the line and blocks. In the tea 
area, Swietenia macrophylla King was found predominantly. In the upper stream, agroforestry practices 
were found in a forest garden. This area is the buffer zone of Gede Pangrango Mountaint. Cropping pattern 
found in single commodity (line systems) and multi-commodity (line system and mixed cropping). Trees 
i.e. Pinus merkusii, Eucalyptus deglupta, Swietenia macrophylla King were found predominant. Pruning 
was a common practices found in order to avoid effect of shading. One of indigenous knowledge 
commonly practiced was the planting of ta/as bogor (Colocasia esculenta L) in borders area to conserve 
the land. 

Key words: agroforeslry, cropping pattern, DAS Cianjur, mixed gardens 

PENDAHULUAN 

Agroforestri diartikan secara luas sebagai suatu sistem usaha tani atau penggunaan lahan yang 

mengintegrasikan secara spatial dan temporal tanaman pohon dan tanaman semusim pada sebidang lahan. 

Menurut King dan Chandler (1978) dan Wijayanto (2002), agroforestri merupakan bentuk penggunaan 

lahan yang dapat mempertahankan dan meningkatkan produktivitas lahan secara keseluruhan yang 

merupakan kegiatan campuran antara kegiatan kehutanan dan pertanian baik secara bersama-sama atau 

secara bergilir yang disesuaikan dengan pola budidaya masyarakat setempat. 

Sistem agroforestri mencakup bentuk atau cara pemanfaatan lahan seperti yang umum dilakukan 

oleh masyarakat Indonesia seperti kebun talun, pekarangan dan kebun campuran. Teknologi agroforestri 

merupakan pelaksanaan agroforestri yang memanfaatkan teknik perbaikan atau inovasi baru yang biasanya 

berasal dari hasil penelitian seperti tumpangsari, sistem tiga strata dan sebagainya (Nair 1989). Sistem ini 
juga dicirikan oleh keberadaan komponen pohon dan tanaman semusim dalam ruang dan waktu yang sama. 

Kondisi ini mengakibatkan pengurangan bidang olah bagi budidaya tanaman semusim karena 

perkembangan tajuk, sehingga dinamika ruang sistem ini _sangat ditentukan oleh karakteristik komponen 

penyusun dan sistem budidaya pohon, disamping kondisi fisik tanah dan pola tanamnya ( Suryanto et al. 

2005). 

Khususnya di DAS, pengelolaan lahan kering, dengan sistem agroforestri sangat diperlukan 

sebagai sumberdaya pembangunan yang memiliki potensi strategis antara lain : 

· i Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman Samarinda 
.. > Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian lnstitut Pertanian Bogor . 
... > Departemen Arsitektur Lanskap Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. 
.. > Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian lnstitut Pertanian Bogor 

'!' 
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(I) lahan kering merupakan luasan terbesar dari wilayah budidaya, (2) lahan kering dapat memasok 

sebagian besar komoditas andalan, (3) Lahan kering mempunyai keragaman komoditas untuk 

pengembangan agroindustri (Widaningsih 1991, Suhara 1991 dan Badrun 1998). 

Seperti halnya yang terjadi di DAS Cianjur, pengelolaan lahan kering dengan agroforestri telah 

dilaksanakan masyarakat. Agroforestri di.kembangkan masyarakat baik pada lahan-lahan pekarangan, 

kebun-kebun campuran, talun maupun pada lahan-lahan perkebunan dan kehutanan dengan sistem 

pesanggem (terutama di daerah hulu dan tengah). Ada beberapa hat yang mempengaruhi perkembangan 

agroforestri yang di.kembangkan di masing-masing wilayah (atas, tengah dan bawah) yaitu selain faktor­

faktor lingkungan dan biofisik wilayah juga tingkat sosial ekonomi masyarakat pada setiap wilayah, 

pengetahuan tentang agroforestri, modal, luas dan kepemili.kan lahan serta kebiasaan pola tanarn yang 

terjadi di tiap-tiap wilayah DAS. 

Pola tanam memegang peranan penting dalarn keberhasilan suatu praktek agroforestri. Pengaturan 

pola tanam untuk tanaman semusim (cash crops) sebaiknya harus mempertimbangkan aspek yang luas 

pada berbagai agroekosistem. Untuk itu dalam pengembangan pola tanam harus diarahkan untuk 

memenuhi beberapa tujuan (Partohardjono, 2003) yaitu : I . Penelitian dan pengembangan pola tanam 

harus berkaitan erat dengan mempertimbangkan kondisi fisik, sosial ekonomi dan peluang yang ada, 2. 

Adanya pelibatan petani dalam perancangan dan pengkajian pola tanam dalam rangka perolehan umpan 

batik dan memperlancar proses adopsi teknologi, 3. Penelitian yang melibatkan multi-disiplin dari berbagai 

bidang keahlian, 4. Penekanan sasaran penelitian dan pengembangan pola tanam untuk meningkatkan 

intensitas tanam dan dapat diterima petani. Sedangkan dalam menentukan jenis tanaman (cash crops) yang 

akan dikembangkan menurut Thakur et al. (2005), sebaiknya memasukkan tanaman semusim yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi, baik berupa tanaman pangan, obat, bumbu dan bahkan pakan ternak. 

~-- ·- - ----------------------. 
I 

Upl.ond fidd 

Paddy field 

Rald~atial area 

Sumber : Harashima, Takeuchi, Tsumekawa dan Arifin (2002) 
Gambar I. Peta tataguna lahan DAS Cianjur 
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Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola tanam pada 

praktek-praktek agroforestri yang dikembangkan masyarakat, dalam rangka peningkatan produktivitas dan 

perbaikan sistem yang akan dikembangkan selanjutnya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 3 (tiga) wilayah Daerah Aliran Sungai Cianjur, yaitu : daerah hulu 

dengan ketingian > 1000 m dpl ; daerah tengah dengan ketinggian 300-1000 m dpl daerah hilir dengan 

ketinggian ±300 m dpl, selama 4 bulan. 

Penelitian menggunakan metode survei lapangan pada 30 sampel plot praktek agroforestri (kebun 

campuran) dan wawancara kepada 30 petani sampel untuk memperoleh data primer tentang praktek 

budidaya tanaman (pola tanam), jenis tanaman, teknik konservasi dan data sosial ekonomi di setiap 

wilayah. Data sekunder seperti data iklim, topografi, dan data tanah diperoleh di stasiun klimatologi 

setempat. 

Penentuan responden didasarkan pada data kepemilikan dan penggunaan lahan masing-masing 

wilayah serta mengacu pada peta topografi, peta penggunaan lahan dan peta kesesuaian lahan DAS Cianjur 

(Saroinsong et al. 2006). Adapun data yang akan diamati adalah : I) Kombinasi tanaman (tanaman 

semusim dan tahunannya). 2) Sistem usaha tani (pengolahan tanah, pengadaan bibit, sistem penanaman, 

pemeliharaan tanaman, pemanenan dan penanganan pasca panen). 3) Tingkat/teknik konservasi dan 

keberlanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Karakteristik Sistem Agroforestri di DAS Cianjur 

Praktek agroforestri terutama kebun campuran (mixed garden) dikembangkan masyarakat di DAS 

Cianjur. Tanaman (cash crops) berupa tanaman pangan, sayuran, industri, tanaman untuk bumbu (empon­

empon) maupun tanaman obat-obatan. Sedangkan pohon umumnya berupa jeunjing, mahoni serta pohon 

buah-buahan terutama pada kebun-kebun campuran yang dimiliki oleh masyarakat. Agroforestri pada 

lahan-lahan perkebunan umumnya berupa mahoni (di tengah}, sedangkan di hulu berupa pinus (Pinus 

merkusil) dan kayu putih (Eucalyptus deglupta). Di hilir, agroforestri memiliki struktur vegetasi yang 

rapat, jarak tanam tidak teratur. Pemeliharaan tanaman tidak intensif, alokasi waktu untuk pengelolaan 

kebun juga rendah yang disebabkan oleh sikap petani dan buruh tani yang lebih berorientasi pada 
pengerjaan tanah sawah baik sebagai penggarap maupun buruh tani. Selain itu petani di daerah ini 

umumnya hanya petani penggarap, sementara pemilik kebun-kebun ini umumnya orang-orang dari luar 

daerah. Sedangkan pada lahan-lahan milik perkebunan dan kehutanan, struktur vegetasinya lebih teratur 

dan agroforestri dalam bentuk alley cropping baik dalam bentuk baris maupun blok-blok. Pemeliharaan 

tanaman lebih intensif, benih bersertifikasi, dan alokasi waktu petani sebagian besar untuk pengelolaan 

agroforestri sehingga praktek agroforestri di daerah ini berlangsung sepanjang tahun. Adapun secara umum 

karakter praktek agroforestri di DAS Cianjur terdapat pada tabel di bawah ini. 

248 Pe11didikan Agroforestry sebagai Strategi Me11ghadapi Pema11asan Global 

• 



2. Pola Tanam (cropping pattern) Agroforestri di DAS Cianjur 

.. a. Pengaturan Pola Tanam 

Tabel 1. Karakteristik Praktek- Praktek Agroforestri di DAS Cianjur 

• No 
Karakteristik Wila~ah Daerah Aliran Sungai 
Agroforestri Hilir Tengah Hutu 

Si stern 
Agroforestri 

agroforestri 
Agroforestri kompleks Agroforestri sederhana sederhana dan kebun 

hutan 
2 Pohon I. Paraserienthis I. Paraserienthis I. Pinus merkusii, 

falcataria, fa/ca/aria, 2. Eucalyptus 
2. Swietenia 2. Swietenia deglupta, 

macrophylla King macrophyl/a King 3. Swietenia 
macrophylla 

Pohon buah-buahan : Pohon buah-buahan : King 
I. Nephe/ium /appaceum I. Nephelium 4. Psidium guajava 

L lappaceum L L. 
2. Mangifera indica L, 2. Mangifera indica L 
3. Manilkara zapota 3. Manilkara zapota, 
4. Anona muricata 4. Anona muricata 
5. Pithecollobium jiringa 5. Pithecollobium 
6. leucaena leucophala jiringa 

de Wit. 6. leucaena leucophala 
de Wit. 

3 Karakteristik Rapat, berlapis-lapis Lebih jarang dan jen is Jarak teratur, jarang, 
Pohon (multi layered) dan terbatas, umur > 4 jenis terbatas umur > 

sebagian besar umur >5 tahun 4 tahun 
tahun 

4 Tanaman I. Capsicum annum I. Zea mays L. I. Capsicum 
semusim 2. Zea mays L, 2. Capsicum annum annum 

3. lycopersicon 3. Manihot utilissima 2. Zea mays L 
esculentum Mill, 4. lycopersicon 3. lycopersicon 

4. Manihot utilisima. esculentum Mill. esculentum Mill 
5. Colocasia 4. Daucus carota 

esculenta L 5. Allium porrum 
BL 

6. Colocasia 
escu/enta L 

7. Brassica sp. 
5 Tanaman yang I. Alpinia ga/anga 

hanya muncul 2. Curcuma domestica 
pada musim 3. Zingiber officinale 
penghujan 4. Amorphopallus 

oncophil/us 
6 Penanaman Tidak teratur, banyak Teratur, komoditas bisa Teratur, komoditas 

tan am an jenis (multi commodity), tunggal dan campuran bisa tunggal dan 
semusim persiapan lahan dan secara alley cropping campuran secara 

pemeliharaan minimum dalam bentuk barisan- alley cropping dalam 
dan benih biasanya barisan dan blok-blok. bentuk barisan-
bersifat lokal. barisan dan 

bedengan, rotasi, 
berurutan dan 

• tumeang sari 
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Pengaturan pola tanam memegang peranan penting dalam keberhasilan praktek agroforestri. 

Keberhasilan pengaturan pola tanam ini dipeogaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor tanaman, faktor 

lingkungan (faktor iklim, suhu, curah hujan) dan faktor sosial ckonomi masyarakat. Sclain itu dalam 

penentuan pola tanam pada praktek agroforesti perlu memperhatikan tiga !criteria desain agroforestri 

(Raintree, 1987 dalam Sardjono et al. 2003) yaitu aspek produktivitas, sustainabilitas/keberlanjutan dan 

taraf adopsi/penerimaan suatu teknologi oleh masyarakat. 

Pada tingkat petani, dalarn rangka kcberlanjutan pola tanamnya, maka dalam pengembangan usaha 

juga harus : dapat mempertahankan sumber alam sebagai peounjang untuk jangka panjang, dapat 

mempertahankan produktivitas lahan dengan tenaga kerja yang cukup, dapat mengatasi resiko gagal panen 

akibat musim yang kurang cocok, hama, penyakit, gulma dan turunnya harga pasaran serta dapat 

menyediakan dao memberikan peluang untuk perbaikan dan pengembangan, misalnya peoclitian untuk 

teknologi scrta paket teknologi yang cocok untuk petani. 

Pada praktek agroforestri di dacrah hilir, waktu tanam untuk tanarnan semusim umumnya hanya 

berlangsung sclama bulan Oktober-Descmber dan tanaman dibiarkan tumbuh sampai tanaman tidak 

berproduksi (mati). Hal ini terjadi karena keterbatasan air (curah hujan rata-rata tahunan 0-1000 mm) 

terutama pada musim kemarau (hanya mengandalkan air hujan) sementara air irigasi teknis hanya 

dialokasikan untuk pertanian lahan sawah, yang lebih menjadi fokus usaha petani mereka. Penyuluhan 

tentang agroforestri juga tidak ada, sementara kelompok tani juga hanya merupakan kelompok tani sawah. 

Pengolahan tanah dengan olah tanah minimum (minimum tillage) dengan sekali cangkul atau dengan 

ditugal, benih dao bibit dibuat oleh petani sendiri, dan hanya sebagian kecil (10%) petani yang membeli 

benih dari pasar. Tingkat pemeliharaan tanaman (pemupukan teratur, pemberantasan hama penyakit dan 

gulma baik secara mekanis maupun kimiawi) juga sangat rendah, schingga produktivitas tanaman untuk 

praktck agroforcstri di dacrah ini rendah. 

Di tcngah pcnanarnan dan kcberadaan tanaman scmusim hampir berlangsung scpanjang tahun. 

Di dacrah i.ni curah hujannya cukup tinggi, schingga tidak ada masalah air. Cara penanaman tanaman 

semusim lebih teratur dalam baris-baris maupun blok-blok tanaman dengan jarak tertentu, hal ini terjadi 

karcna pada umumnya pctani di daerah ini mcrupakan petani-petani spesialis lahan kcring dan praktek 

agroforestri ini merupakan pekerjaan pokok bagi sebagian besar petani. Pengolahan tanah optimum, benih 

dan bibit umumnya bcli dari pasar serta dilakukan pemeliharaan tanaman seperti pengendalian hama 

penyakit dan gulma. Jenis tanaman semusim lcbih beragam, sementara untuk pohon dilakukan 

pemangkasan terutama daun untuk mengurangi pengaruh negatif naungan. Talas bogor (Colocasia 

esculenta L ) ditanarn terutama di pinggir sehingga mempunyai nilai tambah yaitu disamping produksi 

juga untuk mcnahan crosi (aspek konscrvasi). 

Di hulu praktek agroforestri dilaksanakan di areal-areal kehutanan dimana areal ini mcrupakan 

daerah penyangga Gunung Gede Pangrango, dengan topografi miring. Praktck agroforcsti bcrlangsung 

sepanjang tahun. Tanaman scmusim bcrupa tomat, jagung, cabc, wortcl, kobis, bawang prei dan sawi. 

Pengolahan tanah sangat intensif, penyediaan benih/bibit dan pemeliharaan tanaman, pemupukan, 

pcngendalian harna penyakit dan gulma dilakukan oleh pctani. Hampir sama dengan di tengah tanaman 

scmusim ditanam dalam bentuk baris-baris dan blok-blok dalam bedengan baik secara tunggal maupun 

tumpang sari (inter cropping) dalam bcdengan terutama untuk wortel-sawi, cabe-bawang prei, jagung­

cabe, cabc-kubis. Produktivitas praktck agroforcstri di dacrah ini juga lcbih tinggi dibanding di tcngah dan 

di atas. Pada pohon juga dilakukan pemangkasan. Adapun contoh-contoh agroforestri di beberapa wilayah 

DAS Cianjur tcrdapat pada Gambar 2;"3 dan 4. 
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Gbr 2. Contoh AF di hilir Gbr 3. Contoh AF di Tengah Gbr 4. Contoh AF di hulu 

Tabel 2. Model Pola Tanam (Tanaman Semusim) Pada Praktek Agroforestri di DAS Cianjur 
Wilayah DAS Bentuk Agroforestri Model Pola Tanam Intensitas Tanam 

Hutu 

Tengah 

Hilir 

Sederhana 

Sederhana 

Agroforestri kompleks 
(kebun campuran) 

b. Pemilihan jenis tanaman. 

Wortel-sawi; Bawang prei/kubis; 
cabe/tomat-worte I 
Jagung-cabe, cabe (tanaman lama -
tomat/sawi ; (sawi), dan talas pada 
pinggir sengkedan 
Jagung/cabe/keriting/tomat; 
tanaman bumbu yang tumbuh pada 
musim penghujan dan ada sebagian 
warga yang menanam singkong atau 
ubi ·alar 

( x setahun) 
3 

2-3 

1-2 

Pemilihan jenis tanaman di hilir umumnya lebih didasarkan pada kemudahan menjual dan 

kemudahan mendapatkan benih (Tabet 3). Kriteria penentuan jenis tanaman mengacu pada Santosa (2005). 

Pemilihan jenis semacam ini menyebabkan sebagian besar tanaman tidal< dapat tumbuh dengan baik 

terutama tanaman-tanaman yang peka terhadap naungan yang banyak diusahakan masyarakat (cabe, tomat, 

jagung). Sedangkan di tengah dan hulu lebih berorientasi kemudahan menjual, keuntungan yang besar dan 

kebiasaan serta pengalaman petani sehingga sering terjadi over produksi (petani menanam jenis tanaman 

yang sama), dan kesempatan ini sering dimanfaatkan pedagang untuk membeli dengan harga yang murah . 

c. Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu pertanaman. 

Pemeliharaan tanaman meliputi pemupukan, pengendalian hama penyakit dan gulma. Pemupukan berupa 

pupuk dasar (kotoran ayam atau kambing), dan pemupukan susulan atau tambahan berupa pupuk urea, 

pospat dan kalium atau pupuk majemuk NPK. Pengendalian hama penyakit umumnya menggunakan 

pestisida (kimia), sedangkan untuk gulma dengan cara mekanis (d icangkul) dan ada yang menggunakan 

herbisida kimiawi. 
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Tabet 3. Pertimbangan Petani Dalam Menentukan Jenis Tanaman Yang Akan Ditanam 
Kriteria Wilayah Daerah Aliran Sungai 

Konsusmsi sehari-hari 
Kemudahan menjual 
Keuntungan yang besar 
Kesesuaian dengan iklim 
Keahlian 
petani/pengalaman 
Kemudahan pemeliharaan 
Biaya produksi yang rendah 
Kemudahan mendapatkan 
benih/bibit 

Hutu Tengah 
x 10 

15 17 
20 15 
5 10 
22 18 

5 
9 

12 

IO 
IO 

5 
Mengikuti kebijakan 

x Jumlah petani sampel yang memberikan jawaban terhadap masing-masing kriteria 

Hilir 
12 
15 
5 
5 
5 

8 
10 

18 

Pemupukan susulan yang dilakukan petani pada umur 2 minggu setelah tanam (di hilir) dan 

susulan I umur 2 minggu setelah tanam serta susulan II umur 1 bulan setelah tanam, serta aplikasi 

pemupukan yang hanya disebar dan atau aplikasi pertanaman terutama pada jagung, cabe, tomat tanpa di 

tutup tanah menyebabkan pemborosan pupuk karena sebagian besar pupuk akan menguap dan 

tercuci/terlarut (saat hujan). Kondisi ini dengan semakin meningkatnya harga pupuk maka akan 

meningkatkan biaya produksi dan merugikan petani. 

3. Rekomeodasi Pola Tanam Pada Praktek Agroforestri di DAS Cianjur 

Berdasarkan basil identifikasi (Tabel. 2) dan pengamatan lapangan bahwa pada umumnya petani 

belum memanfaatkan data iklim untuk penentuan pola tanam tanaman semusim, sehingga pertumbuhan 

tanaman kurang optimal. Kondisi ini juga menyebabkan jenis tanaman semusim yang ditanam kurang 

beragam dan cenderung jenis yang sama pada setiap musim tanan (bahkan setiap tahun). Akibat dengan 

penanaman jenis yang sama secara terus-menerus ini menurut Das ( .... ) akan terjadi ketidakseimbangan 

konsentrasi hara tanah dan ini akan berdampak negatifbagi pertumbuhan tanaman. 

Pemanfaatan data iklim dapat mengurangi resiko penurunan produksi tanaman dan dapat tumbuh 

secara optimal (Badrun, 2006) . Disamping itu sistem konservasi lahan dapat ditingkatkan, sehingga erosi 

tanah dan pencucian unsur-unsur hara dapat dikurangi. Oleh karena itu perlu dibuat pedoman atau 
rekomendasi budidaya agroforestri di wilayah DAS Cianjur dalam satu tahun, khususnya untuk tanaman 
semusim. Sistem pola tanam ini diperlukan beberapa skenario, baik secara tanam tunggal dan tumpangsari, 

begitu pula dalam masa tanam dan aspek pergiliran tanaman. Berdasarkan identifikasi dan kajian-kajian 

pola tanam tanaman semusim pada praktek agroforestri di DAS Cianajur maka rekomendasi untuk pola 

tanam selama satu tahun adalah sebagai berikut (Gambar 5). 

KESIMPULAN 

Praktek agroforestri di hilir dilaksanakan di kebun-kebun campuran dengan struktur vegetasi rapat, 

jarak tanam tanaman semusim tidak teratur dan singgle commudity. Sedangkan di tengah untuk kebun 

campuran pada lahan-lahan milik masyarakat karaktemya sama dengan yang di hilir, sementara untuk yang 

laksanakan di lahan-lahan milik perkebunan teh dengan tegakan mahoni (Swietenia macropyl/a King) 
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agroforestri dalam bentuk alley cropping. Di wilayah hulu, praktek agroforestri dilaksanakan semuanya di 

kebun hutan yang merupakan daerah penyangga dari Gunung Gede Pangrango secara alley cropping. 

Wilayah Bulan 
DAS No Des Jan Peb Mar A r Mei Jun Juli 

Hutu 
Skenario 1 Wortel + sawi / Bawang Prei // Jagung / 
Skenario 2 Bawangdaun ~ Wortel+sawi // Cabe keriting / 
Tengah 
Skenario 1 / Tomat /L jagung // wort el / 
Skenario 2 Jagung :::/ Cabe keriting/ cabe rawit / 

Hilir 
Skenario I 7~ //7 / Jagung 

ta las 

Skenario 2 
Ubi kayu /-/" Cabe keritin2 / 

Gambar 5. Rekomendasi Pola Tanam Praktek Agroforestri di DAS Cianjur 

Pola tanam tanaman semusim pada praktek agroforestri di DAS Cianjur sangat dipengaruhi oleh 

kebiasaan dan pengalaman petani, dengan orientasi produksi untuk di jual. Kcadaan ini mcnyebabkan jenis 

tanaman yang diusahakan hampir tidak berubah sepanjang tahun, sehingga sccara ekosistem akan 

menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan konsentrasi hara dalam tanah dan menyebabkan pertumbuhan 

tanaman terganggu. 

Dari segi produksi dan pemasaran juga sering terjadi over produksi dari jenis tanaman yang sama 

dengan jumlah besar sehingga hargajual turun (harga sangat tluktuatif). 
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